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ABSTRAK 
 

 

Sebuah gambar mampu menyampaikan informasinya sendiri, tanpa 
bergantung pada voice over, dialog atau bahasa lain dalam bentuk verbal. 
Melalui visual, seharusnya sebuah shot di dalam film dapat memberikan 

informasi yang dapat dipahami dan diresapi oleh penontonnya, dengan 
mengatur unsur-unsur di dalam level angle sehingga menciptakan emosi 

tersendiri bagi penonton. 

Objek penciptaan karya film “Familia” ini adalah sebuah skenario 
yang menceritakan seorang anak mempunyai kebutuhan khusus. Akan 

tetapi keluarganya tidak bisa menerima dia. Hinga muncul anggota 
keluarga baru yang menyayanginya namun tidak tulus hanya untuk masuk 
ke jebakan mereka. 

Untuk menyampaikan informasi dalam film ini, yang menceritakan 
dengan empat sudut pandang, sudut pandang penonton, Fahmi, Lia dan 
Bunda, serta Ayah. Film ini bercerita satu kejadian namun dikemas dengan 

empat sudut pandang. Representasi sinematografi melalui karakter disini 
berperan untuk mewakili perasaan masing – masing karakter dengan level 

angle. Penggunaan sudut pandang penceritaan untuk menunjukkan 
perasaan setiap karakternya. Penggambaran emosi karakter ini ditujukkan 
melalui level angle. 

 
 

Kata Kunci: Film, Sinematografi, representasi, level angle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Hiburan tentu sangat dibutuhkan oleh banyak orang, salah satu yang sangat 

diminati adalah film. Dari beberapa genre film yang ada, film fiksi merupakan 

sesuatu hal yang tidak asing bagi kita. Cerita dalam film fiksi biasanya mengikuti 

satu tokoh utama dan satu sudut pandang, maka dari itu gambar yang ditampilkan 

biasanya dilihat melalui kamera karakter utama, atau beberapa karakter yang 

terlibat, serta beberapa objek dalam frame. Sering juga disertai penunjuk waktu 

untuk menentukan alur tersebut maju atau mundur.  

Film merupakan sebuah karya seni audio visual. Film adalah salah satu 

media untuk menyampaikan suatu realita yang terjadi dalam kehidupan masyarakat 

sehari – hari lalu diangkat kedalam sebuah karya audio visual. Film juga sebagai 

media untuk menyampaikan pendapat, dapat pula disebut sebagai media yang 

edukatif, informatif dan persuasif. Berlatar belakang hal tersebut, pembuat film 

bebas untuk berekspresi mengungkapkan pendapatnya. Film “FAMILIA” 

merupakan film yang akan dibuat untuk mengungkapkan pendapat dari pembuat 

film, yaitu, “Bila kita ingin melihat sesuatu secara utuh maka lihatkan sesuatu 

tersebut dari berbagai sisi dan sudut pandang. 

Film memiliki makna dan pesan moral yang disampaikan dengan cara yang 

baik, sederhana, dan sekreatif mungkin. Dengan cara tersebut, penonton diharapkan 

mampu memaknai film yang mereka tonton dan mengambil pesan moral untuk 

dapat dijadikan contoh dan motivasi bagi kehidupan mereka. 

Film pendek “Familia” berangkat dari keresahan yang sering terjadi di 

masyarakat khususnya warga negara Indonesia, dimana melihat suatu 

permasalahan hanya dari satu sisi. Melalui film “FAMILIA” ini pembuat ingin 

menyampaikan kepada penonton mengenai pentingnya melihat suatu masalah dari 

berbagai sudut pandang. Dengan melihat dari berbagai sudut pandang orang tidak 

akan menilai seseorang lain dengan mudah. Untuk dalam film “FAMILIA” ini akan 
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menggunakan empat sudut pandang tokoh agar dapat menyampaikan cerita secara 

utuh. 

Terdapat 3 tokoh utama dalam film fiksi “Familia” dengan latar belakang 

karakter yang sangat berbeda-beda baik dari segi sosial, usia, dan kesehatan mental 

serta psikologis. Karakter utama dalam film fiksi “Familia” yaitu Fahmi anak laki 

laki berusia 12 tahun merupakan anak yang berkebutuhan khusus pengidap 

asperger disorder yang memiliki kekurangan hampir sama dengan pengidap 

autisme. Syndrome Asperger Disorder disini menjadi menarik untuk diangkat 

sebagai ide dalam pembuatan film yang mana dimiliki oleh tokoh utama yaitu 

Fahmi, karena gangguan tersebut belum banyak diketahui, sehingga dalam skenario 

ini memiliki pesan tersirat ingin mengenalkan kepada penonton bahwa ada penyakit 

seperti ini yang sangat berhubungan dengan kehidupan kita sehari-hari. 

Tokoh Ayah yang mengalami depresi setelah Ibu kandung Fahmi 

meninggalkan mereka  memutuskan untuk menikah untuk yang kedua kalinya 

dengan Bunda yang memiiki seorang anak bernama Lia. Bunda dan Lia adalah 

psikopat yang berkeja sebagai penjual daging. Daging yang dijual oleh Bunda dan 

Lia adalah daging manusia yang merupakan korban dari pembunuhan yang 

dilakukan Bunda dan Lia. Bunda dan Lia sudah memiliki niat membunuh Ayah dan 

Fahmi untuk tambahan stok daging yang dijual. 

Pada sebuah film, sinematografi merupakan unsur yang sangat penting. 

Aspek – aspek dalam sinematografi membantu jalannya cerita tersampaikan dengan 

baik kepada penonton. Salah satu unsur sinematografi disini adalah penggunaan 

level angle. level angle dapat menciptakan persepsi dan informasi mengenai cerita 

pada film, sehingga penonton mendapat rangsangan emosional yang lebih dengan 

meningkatkan ruang lingkup, serta kedalaman yang jauh melebihi dengan apa yang 

didapatkan dari aspek visual. 

Di dalam unsur sinematik terdapat sinematografi sebagai salah satu kekuatan 

utamanya. Sinematografi adalah proses pengambilan gagasan, perkataan, adegan, 

subteks emosional, suasana, dan segala bentuk komunikasi nonverbal dan 

menginterpretasikannya ke dalam bentuk visual (Brown 2012:2). Melalui 

sinematografi, sineas diberikan keleluasaan untuk menyampaikan setiap informasi 
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yang berkaitan dengan unsur naratif melalui kontrol visualnya. Dengan kata lain, 

sineas dapat bercerita dengan menciptakan bahasa nonverbal berupa bahasa visual, 

sehingga film tidak harus selalu berisi informasi yang disampaikan melalui dialog 

melainkan didukung dengan bahasa-bahasa yang dibangun secara visual. 

Penggunaan level angle juga bisa memiliki peran sebagai penguat cerita 

melalui informasi yang keluar menjelaskan kepribadian tokoh, cara pandang tokoh 

terhadap suatu kejadian, dan penyampaian perasaan tokoh secara visual. Dalam 

film fiksi berjudul “Familia” penggunaan level angle akan menjadi salah satu unsur 

yang penting sebagai representasi setiap tokoh.  

Secara umum sudut kamera atau level angle dibagi menjadi tiga, yakni high 

angle (kamera melihat objek dalam frame yang berada dibawahnya), straight on 

angle atau biasa disebut eye level (kamera melihat objek dalam frame secara lurus 

atau sejajar dengan mata penonton), serta low angle (kamera melihat objek dalam 

frame yang berada diatasnya) (Pratista, 2008, 106). Dalam film fiksi pendek 

“Familia” representasi sinematografi yang berupa level angle tersebut akan 

digunakan untuk memperkuat cerita. Penguatan cerita dalam naratif film fiksi 

berjudul “Familia” akan dieksplorasi menggunakan high angle, low angle serta eye 

level. 

Berawal pada cara pola pikir dan cara manusia yang berbeda-beda dalam 

menyikapi sebuah informasi. Perbedaan pola pikir manusia dalam menanggapi 

sebuah peristiwa atau informasi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, 

usia, sosial masyarakat, pendidikan, kesehatan mental serta psikologis manusia 

tersebut. Sebuah kejadian terjadi dikarenakan adanya tindakan, dengan maksud 

tertentu bisa berupa tujuan yang sifatnya personal dan tujuan yang sifatnya 

kelompok atau bersama.  

Film fiksi “Familia” dengan multi plotnya, akan diterapkan dengan berbagai 

angle sebagai penanda bahwa visual yang ditampilkan bersamaan dengan 

munculnya representasi dari sudut pandang masing-masing tokoh yang ada pada 

film fiksi “Familia”. Unsur level angle berupa high angle, low angle serta eye level 

yang akan memperkuat cerita. Dengan angle - angle tersebut yang akan mewakili 

masing-masing pemeran, bentuk penguatan cerita diwujudkan dengan kondisi 
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karakter yang memberikan informasi-informasi menyangkut kejadian yang sudah 

atau akan terjadi untuk menguatkan cerita melalui unsur-unsur naratif.  

Pengambilan gambar karakter dengan menempatkan kamera pada high angle 

akan memberikan kesan tokoh tersebut sedang tidak berdaya, tokoh tersebut tidak 

mempunyai kekuatan dalam cerita. Untuk penempatan kamera dalam posisi low 

angle sendiri memperkuat kesan yang akan dibangun bahwa karakter mempunyai 

kuasa untuk bertindak. Lalu untuk eye level adalah untuk menunjukkan kesetaraan 

setiap karakter dalam film.  

Proses penyutradaraan skenario “Familia” akan menerapkan berbagai sudut 

pandang sebagai pembangun cerita yang menggunakan empat sudut pandang, sudut 

pandang pertama menggunakan sudut pandang penonton dan tiga sudut pandang 

tokoh, yaitu Fahmi, Lia, dan Ayah. Film “Familia” memperlihatkan sudut pandang 

penonton sebagai pengenalan cerita, sehingga dalam sudut pandang penonton 

kejadian tidak diperlihatkan secara utuh. Sudut pandang Fahmi, Lia dan Ayah 

bertujuan sebagai pengungkap cerita, yang memperlihatkan kejadian atau fakta 

baru. Penggunaan sudut pandang juga memberikan kejutan di setiap bagiannya, 

banyaknya informasi dan fakta yang didapat dari setiap sudut pandang menjadi 

kekuatan di dalam film. 

Pada film “FAMILIA” penonton tidak hanya sekedar menonton, penonton 

juga diajak terlibat untuk mengikuti cerita dalam film melalui tiga sudut pandang 

penceritaan. Tujuan penggarapan dengan konsep tersebut adalah agar keseluruhan 

cerita dapat diterima dengan baik oleh penonton. Selain itu, dalam film 

“FAMILIA” ini pembuat film ingin menggiring penonton untuk mengetahui para 

tokoh secara utuh dalam sebuah kejadian. Pengambilan gambar pada film ini juga 

akan mempengaruhi penyampaian isi cerita dalam film. Teknik pengambilan 

gambar akan ikut membangun alur serta emosi dari tokoh dengan pengunaan 

elemen sinematografi yaitu level angle.  

Representasi karakter melalui sinematografi pada film ini sebagai wujud 

perwakilan emosi dari tokoh. Selain sebagai perwakilan dari emosi tokoh juga 

untuk menguatkan karakter satu dengan karakter yang lain. Representasi karakter 
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melalui sinematografi pada film ini juga berfungsi sebagai pembeda sudut pandang 

karakter dengan sudut pandang karakter yang lainnya.  

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Konsep utama pada film ini adalah menggunakan tiga sudut pandang 

penceritaan sebagai penyampai cerita. Penggunaan tiga sudut pandang penceritaan 

bisa memberikan cerita yang berbeda kepada penonton. Tiap - tiap tokoh pada film 

ini mempunyai penceritaan yang berbeda dalam satu waktu. 

Tiga sudut pandang penceritaan memiliki potensi yang cukup baik untuk 

menceritakan tentang empat orang tokoh yang berada ditempat yang sama, pada 

satu waktu kejadian, namun setiap karakter memiliki sudut pandang penceritaan 

yang berbeda-beda dalam menilai dan merakasa kejadian yang sama. Sehingga 

cukup kuat untuk menyampaikan pesan dalam cerita.  

Karya film ini akan divisualkan dengan mengedepankan acting dari para 

pemain agar cerita dalam film ini dapat menarik dan pesan dapat tersampaikan 

dengan baik. Tokoh yang akan digunakan untuk menyampaikan pesan dari film 

akan menggunakan acting realis dengan tiga sudut pandang penceritaan sebagai 

penuturan cerita. Unsur sinematografi juga akan digunakan untuk mendukung 

penyampaian pesan dalam cerita. 

Penataan sinematografi sebagai representasi tiap tokoh pada film 

“FAMIIA” berfungsi untuk memperkuat masing-masing karakter dari tiap tokoh. 

Selain sebagai memperkuat karakater dari tokoh juga untuk sebagai pembeda sudut 

pandang pada tiap tokoh. Setiap tokoh di sini mempunyai karakter yang kuat serta 

berbeda dengan yang lain.   

Penataan sinematografi ingin mewakili adegan, karakter dan mood dari 

tokoh untuk mengajak penonton agar menikmati kejadian - kejadian sama seperti 

adegan - adegan yang di perankan oleh pemeran film tersebut. Penerapan kamera 

disini juga untuk mewakili mood dari cerita. Unsur – unsur sinematografi sebagai 

representasi dari karakter dan penguat cerita berfungsi juga untuk membedakan 

sudut pandang tokoh satu dengan sudut pandang tokoh yang lainnya.  Penggunaan 

unsur sinematografi tersebut yaitu penggunaan level angle, yang akan sangat 
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berpengaruh pada cerita sebagai perwakilan dari karakter pada tiap sudut pandang 

tokoh dan sebagai aspek penguat karakter.  

Penggunaan level angle kamera bertujuan ingin menunjukkan lingkungan 

dan keadaan tokoh. Tokoh yang mempunyai kekuasaan ditunjukkan degan 

penggunaan low angle. Penggunaan high angle bertujuan ingin menunjukkan tokoh 

terkesan tidak mempunyai kuasa atau sedang terpojok. Sedangkan penggunaan eye 

level untuk menujukkan tokoh yang setara dengan tokoh lain ataupun penonton. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari pembuatan karya film fiksi ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Tujuan 

1. Menciptakan suatu karya dengan tiga sudut pandang yang berbeda. 

2. Menyampaikan pendapat untuk tidak mudah menilai sesuatu dari satu 

sudut pandang melalui media film. 

b. Manfaat  

1. Mengedukasi penonton bahwa melihat suatu permasalahan harus 

melihat dari segala sisi agar bisa melihat suatu kejadian secara utuh. 

2. Memberikan penyajian cerita yang berbeda dari tiga sudut pandang 

penceritaan. 
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D. Tinjauan Karya 

1. Film Vantage Point 

 

Gambar 1.1 Poster Film “Vantage Point” 

https://resizing.flixster.com/4gLpMMleX-DWl8XN-

tqRhy7L2sE=/206x305/v2/https://flxt.tmsimg.com/assets/p169790_p_v10_ap.jpg  

Film Vantage Point dirilis pada tahun 2008 film ini menjadi inspirasi 

dasar dalam pembuatan film fiksi “Familia” karena memakai sudut pandang 

pada tiap tokohnya. Film Vantage Point menceritakan satu kejadian 

pengeboman presiden Spanyol. Sedangkan di film fiksi “Familia” akan 

menggunakan 3 sudut pandang yang akan menceritakan 1 kejadian 

pembunuhan pada suatu keluarga. 

 

Gambar 1.2 Screenshot potongan adegan pada Film “Vantage Point” 

https://static01.nyt.com/images/2008/02/22/arts/22vantage-
600.jpg?quality=75&auto=webp&disable=upscale 
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2. Film Wonder 

 

Gambar 1.3 Poster Film “Wonder” 

https://www.imdb.com/title/tt2543472/mediaviewer/rm2274449664/ 

Film Wonder merupakan film drama keluarga yang sangat menyentuh 

penonton dikarenakan tokoh utama pada film ini memiliki kekurangan 

disaat dilahirkan. Pada film ini juga menggunakan beberapa sudut pandang 

dari setiap tokoh untuk menyampaikan cerita yang utuh kepada penonton. 

Penggunaan sudut pandang pada film ini untuk memberikan informasi 

kepada penonton suatu pandangan dari tokoh tersebut terhadap karakter 

utama film wonder. Penceritaan yang memakai beberapa sudut pandang 

menjadi inspirasi untuk membuat film fiksi Familia. 

 

Gambar 1.4 Screenshot potongan adegan pada Film “Wonder” 

https://lionsgate.brightspotcdn.com/be/c0/b96cc66e4d9f83401cbd02a00df8/wo
nder-background-01.jpg 
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3. Film Batman The Dark Knight 

 

 

Gambar 1.5 Poster Film “Batman The Dark Knight” 

https://www.imdb.com/title/tt0468569/mediaviewer/rm4023877632/ 

 

The Dark Knight film yang digarap garapan sutradara  Christopher Nolan, 

menceritakan tentang keadaan kota Gotham. Di kala Kota Gotham sedang 

damai, tiba-tiba saja muncul kejadian perampokan serta pembunuhan berturut-

turut . Dalang dari serangkaian peristiwa tersebut tiada lain adalah Joker (Heath 

Ledger). Bruce "Batman" Wayne (Christopher Nolan) yang sudah mulai 

terbiasa dengan hidup damai di Gotham mulai resah dan turun tangan atas 

peristiwa tersebut. 

Pada film Batman The Dark Knight penggunaan low angle dan high angle 

pada film ini menjadi referensi film fiksi Familia. Karena pada film ini 

bertemakan tentang superhero melawan kejahatan. Penggunaan low angle dan 

high angle pada film ini sangat kental, karena seringnya benturan yang terjadi 

antara pemeran utama dengan pihak antagonis yaitu Joker. Joker yang seoran 

psikopat yang tidak mempunyai rasa takut sama sekali digambar dengan kamera 

berada dibawah objek dengan mengadah, atau biasa disebut low angle, untuk 

menampilkan kesan Joker sosok yang keji dan tidak punya ampun.  
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Gambar 1.6 Screenshot Film “Batman The Dark Knight” 

https://shotdeck.com/assets/images/stills/thumb/small_LN6RDP97.jpg 

 

 

Gambar 1.7 Screenshot Film “Batman The Dark Knight” 

https://shotdeck.com/assets/images/stills/thumb/small_LPWJEU0X.jpg 
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